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Kepiting bakau (Scylla serrata) adalah salah satu jenis komoditas perikanan yang
potensial untuk dikembangkan, karena memiliki nilai gizi yang tinggi.
Meningkatnya permintaan masyarakat terhadap jenis kepiting ini cukup besar, dan
hanya mengandalkan potensi yang ada di alam, yang berakibat terjadi penurunan
produksi kepiting bakau di alam. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan budidaya kepiting bakau pada masa peneluran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan nilai Female
Maturity Index (FMI) selama masa peneluran kepiting bakau, serta untuk
mengetahui pengaruh pemberian jenis pakan dan habitat yang berbeda terhadap
nilai Female Maturity Index (FMI). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 9 kali ulangan. Objek penelitian ini adalah
kepiting bakau (Scylla serrata) betina dengan kondisi belum terisi penuh telur
(kosong) dengan perlakuan berupa habitat yang berbeda yaitu kawasan aliran
pasang surut tambak dan kawasan mangrove, serta pemberian tiga jenis pakan
yang berbeda yaitu ikan rucah, cumi-cumi, dan kerang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan dan habitat yang berbeda
tidak memberikan efek yang nyata terhadap peningkatan nilai FMI kepiting bakau
(Scylla serrata). Pemberian pakan cumi-cumi dan pemeliharaan di habitat
mangrove berpengaruh nyata (0=0,05) terhadap pertambahan lebar segmen
abdomen ke 5, abdomen terbesar dan berat tubuh kepiting bakau pada masa
peneluran. Pemberian jenis pakan dan habitat yang berbeda tidak menyebabkan
pertambahan panjang dan lebar karapas kepiting bakau. Kualitas air dari kedua
habitat berupa suhu, pH, salinitas, dan oksigen terlarut tempat pemeliharaan masih
cukup baik untuk menunjang budidaya peneluran kepiting bakau.
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